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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yaitu langkah dan cara ilmiah untuk menemukan dan 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Dalam setiap 

penelitian pada dasarnya berawal dari sebuah konsep yang jelas, untuk itulah 

diperlukannya sebuah metodologi penelitian. Metodologi penelitian yaitu 

seperangkat metode yang bersifat sistematis dan terorganisir untuk 

menginvestigasi sebuah topik atau judul penelitian serta untuk memecahkan 

masalah yang dirumuskan dalam penelitian tersebut.2 Untuk memenuhi standar 

dari penulisan sebuah karya ilmiah yang berlaku, dalam penulisannya penulis 

menggunakan metode sebagai berikut : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Pada penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian bersifat 

kualitatif. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna, nalar, dan 

banyak berhubungan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui pendekatan deskriptif.3 Metode deskriptif merupakan suatu metode 

yang menggambarkan fenomena atau kejadian yang masih samar-samar untuk 

dikaji, sehingga pembaca dapat mengetahui gambaran mengenai ojek penelitian 

 
1 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 

2. 
2 Susanto Leo, Kiat Jitu menuju Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Bandung: Erlangga, 2015). 

95. 
3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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dan menganalisa data tersebut.4 dan juga dalam penelitian ini bisa di sebut juga 

penelitian lapangan (field research) disebut penelitian lapangan karena dalam 

mendapatkan informasi penulis melalui proses pengumpulan data informasi 

yang diperoleh dari responden dan informan melalui instrumen pengumpulan 

data seperti angket,  , wawancara dan sebagainya.5 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini Bertempat di Majelis Taklim  Bani Ismail wilayah 

Banjar indah Kota Banjarmasin, tepatnya di Jl. Raya Banjar Indah Permai 

Kelurahan Pemurus dalam, Kecamatan Banjarmasin Selatan Km 5,8 Provinsi 

Kalimanta Selatan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah Anggota Grup Maulid Habsyi 

Majelis Taklim  Bani Ismail. 

Adapun yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah bacaan Al-

Qur’an  Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail dan mengetahui 

persepsi Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail saat 

membaca ayat Al-Qur’an di dalam Maulid Habsyi, apakah mengutamakan nada 

atau tajwid. 

Untuk mendapatkan informasi yang jelas terkait  bacaan Al-Qur’an dan 

persepsi Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail, maka sasaran 

 
4 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003). 54. 
5 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 13-14. 
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informasi yang tepat adalah melalui informasi dan wawancara langsung ke 

Anggota Grup Maulid Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail. Data responden 

yang didapatkan 12 orang dari yang sebenernya dalam satu Grup berkisaran 

kurang lebih 14 orang, penulis hanya mendapatkan 12 orang responden karena 

yang 2 orang lagi susah dihubungi dan ditemui karena kesibukan. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Dalam konteks penelitian, data merujuk pada fakta atau informasi yang 

dikumpulkan atau dicatat untuk dianalisis, Data terbagi menjadi 2 : 

a. Data Primer (Pokok) 

Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumbernya. Data primer 

juga dikenal sebagai data asli yang memiliki karakteristik kebaruan. 

Pengumpulan data primer memerlukan interaksi langsung oleh peneliti. 

Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data primer 

melibatkan, wawancara, dan perekaman.6 

b. Data Sekunder 

Data sekunder atau pendukung adalah data yang didapatkan dari 

sumber yang tidak langsung7, dalam data ini penulis biasanya mendaptkan 

data dari buku-buku, jurnal ataupun tulisan tulisan  ilmiah. 

2. Sumber Data 

 
6 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 67-68. 
7 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017). 81. 
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a. Sumber Data Primer dalam penelitian ini adalah Anggota Grup Maulid 

Habsyi Majelis Taklim  Bani Ismail 

b. Sumber data sekunder dalam penelitian ini melibatkan penggunaan buku, 

jurnal ilmiah, dan informasi yang diperoleh dari orang-orang yang 

memberikan kontribusi informasi untuk penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan data  

Pada penelitian ini penulis mengumpulkan dengan cara menggunakan 

beberapa alat pengumpulan data yaitu wawancara, perekaman dan studi 

pustaka. Kemudian data yang di dapatakan diolah dan di dekskripsikan, 

selanjutnya data tersebut akan dianalisis menggunakan kerangka analisis 

tertentu yaitu dengan mempertimbangkan, menggolongkan dan memilah-

milah, Untuk mengumpulkan, menghimpun dan mengambil data dari 

penelitian.8 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik untuk 

mengumpulkan data guna memperoleh data yang diharapkan, adapun beberapa 

cara Teknik Pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam 

penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan yang akan ditujukan kepada 

yang akan diwawancarai.9 Wawancara juga dapat dilakukan secara 

individual ataupun berkelompok. Teknik wawancara terbagi dalam 3 

bentuk, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan 

 
8 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017). 81. 
9 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 106. 
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wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara 

yang sudah diarahkan sejumlah pertanyaan secara ketat, Penulis telah 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan dalam proses 

wawancara. Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara yang 

sejumlah daftar pertanyaannya tidak tertutup, akan tetapi kemungkinan 

akan muncul pertanyaan baru secara spontan pada saat proses wawancara 

sedang berlangsung, Kemudian Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang tidak menggunakan pedoman yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap peneliti hanya terfokus pada permasalahan yang 

tampak.10 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan benda mati seperti 

arsip, surat menyurat, rekaman gambar yang berkaitan dengan suatu 

peristiwa.11 Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

dengan mendokumentasikan beberapa kegitan seperti merekam, mengambil 

gambar dan lain lain. Alat bantu yang digunakan peneliti dalam melakukan 

dokumentasi adalah handphone, perekam suara dan lain-lain.12 Penulis 

dalam hal ini menggunakan rekaman suara dari tiap sampel ketika membaca 

Al-Qur`an dan beberapa foto sebagai bukti penelitian. 

F. Teknik Analisis data  

Analisis data  adalah sebuah kegiatan yang dilakukan setelah terkumpulnya 

 
10 Sugiyono Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 

203. 
11 Nasution, Metode Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 106. 
12 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 77. 
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data dari sumber data atau responden. Analisis data juga merupakan suatu usaha 

atau tahap untuk menjelaskan secara naratif dan deskriptif terhadap data yang 

diperoleh dari penelitian lapangan. Secara esensial, kegiatan analisis data 

dilakukan selama berlangsungnya penelitian, dan inti dari kegiatan tersebut 

melibatkan penyederhanaan data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.13 

Dalam penelitian analisis data kualitatif ada beberapa teknik yang dapat 

digunakan adalah: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilah hal- hal yang pokok, 

membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengelompokkan data sesuai 

dengan tema penelitian.14 Dalam proses penelitian, reduksi data dilakukan 

secara terus menerus hingga menemukan kesimpulan. Jumlah data yang 

diperoleh dari penelitian tentunya akan semakin banyak seiring lamanya 

peneliti ke lapangan. Oleh karena itu reduksi merupakan tahapan penting 

dalam penelitian. Sebagaimana tujuan reduksi data adalah untuk membantu 

peneliti dalam menyederhanakan data yang telah dikumpulkan.15  

 

Untuk memudahkan dalam mendapatkan data dan 

menyederhanakanya penulis membuat beberapa aspek penilaian. Adapun 

aspek tolak ukur dalam penilaian bacaan Al-Qur’an  serta membatasi 

 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Roskadarya, 

2010), 280. 
14 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 77. 
15 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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penilaian pada hukum bacaan Makharijul Huruf, Sifatul Huruf, bacaan 

Ghunnah dan Hukum madd . Kemudian Surah dan ayat yang penulis 

gunakan untuk  mengukur bacaan Al-Qur’an di setiap Anggota Grup 

Majelis Taklim  Bani Ismail adalah Surah Al-Fath ayat 1-3 dan surah At-

Taubah ayat 128-129 adapun penulis memilih surah dan ayat tersebut  

karena surah dan ayat tersebut di bacakan di dalam Maulid Simthud durar. 

Al Fath 1-3 

Ayat 1 

بِيْنًاَ  فَتْحًا لَكََ فَتحَْنَا اِنَّا   مُّ   

Ayat 2 

هَ لَكََ ل ِيغَْفِرََ رََ وَمَا ذَنۢبِكََ مِن تقََدَّمََ مَا ٱللَّّ طًا وَيهَْدِيَكََ عَلَيْكََ نعِْمَتهَهۥ وَيهتِمََّ تأَخََّ صِرََٰ  
سْتقَِيمًاَ  مُّ

 

Ayat 3 

 

نَصْرًاَعَزِيْزًا هَ يَنْصهرَكََاللّٰه  َوَّ
 

 

Surat at-Taubah Ayat 128-129 

Ayat 128 

 

ؤْمِنِينَََ نَْأنَفهسِكهمَْعَزِيزٌَعَلَيْهَِمَاَعَنِتُّمَْحَرِيصٌَعَلَيْكهمَبِٱلْمه َلَقَدَْجَاءَٓكهمَْرَسهولٌَم ِ
حِيمٌَ  رَءهوفٌَرَّ

 

Ayat 129 

 

َٱلۡعرَۡشَِٱلۡعَظِيمَِ َوَههوََرَبُّ َعَلَيۡهَِتوََكَّلۡتهَۖ َههوََۖ هََإلََِّ َـٰ َإِلَ هَلََۤ  َفَإنَِتوََلَّوۡاَ۟فَقهلَۡحَسۡبیََِٱللَّّ
 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
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memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data 

dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi 

dalam penelitian. Penyajian data dapat disajikan dalam bentuk narasi 

maupun deskripsi. Pada tahap ini peneliti akan menyajikan data-data yang 

telah direduksi secara sistematis dan memungkinkan adanya penarikan 

kesimpulan dalam penelitian.16 

Untuk memudahkan dalam mengklasifikasi dan menyajikan data 

maka penulis membuat sebuah table penilaian mengacu pada sistem 

penilaian dewan hakim di Musabaqoh Tilawatil Qur'an17 dan untuk 

menganalisis bacaan Al-Qur’an penulis meminta bantuan kepada Ustadz 

yang berkompeten di bidang Hukum Tajwid , adapun sitem penilaian 

tersebut sebagai berikut. 

 

 

 

    Tabel 3.1 Standar Penilaian Bacaan Al-Qur’an 

KRITERIA 

KEFASIHAN 

NILAI KONVERSI 

NILAI 

Sangat Fasih 95-100 A+ 

 
16 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

media, 2015), 100. 

 
17 Kementrian Agama Kalimantan Timur, Blanko penilaian dewan hakim Mtq, di akses 

dari https://kaltim.kemenag.go.id/file/dokumen/BLANKOPENILAIANDEWANHAKIMMTQ.pdf 

pada tanggal 16 desember pukul 11:34 
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Fasih 90-94 A 

Cukup Fasih 80-89 B+ 

Kurang Fasih 70-79 B 

Tidak Fasih 1-69 C 

    

     Tabel 3.2 Jumlah Pengurangan Poin 

JENIS KESALAHAN JUMLAH PENGURANGAN NILAI 

Laẖn jali 3 

Laẖn khafi 1 

 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dan verifikasi yaitu tahapan akhir dari proses analisa 

data. Ditahap Reduksi data kesimpulan yang digambarkan masih bersifat 

sementara karena dapat berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

dalam tahap berikutnya. Kesimpulan dilakukan untuk mencari hubungan, 

persamaan dan perbedaan dari data yang telah diperoleh.18 

 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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